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PROKRASTINASI AKADEMIK DALAM PENGERJAAN SKRIPSI DENGAN 

MANAJEMEN WAKTU DAN MOTIVASI BELAJAR SEBAGAI PREDIKTOR 

 

Abstrak 

 

Prokrastinasi akademik merupakan hal sering kita dengar didunia pendidikan terlebih pada 

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. Banyak faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik diantaranya yaitu manajemen waktu dan motivasi belajar. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menguji hubungan antara prokrastinasi akademik dalam pengerjaan 

skripsi dengan manajemen waktu dan motivasi belajar sebagai prediktor pada Mahasiswa S1 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel dalam penelitian ini yaitu 117 mahasiswa aktif 

S1 Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016 - 2018 yang sedang mengerjakan 

skripsi. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Metode 

pengumpulan data penelitian ini adalah Skala Prokrastinasi akademik, Skala manajemen 

waktu, dan Skala motivasi belajar. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik Multiple linier regression (analisis Regresi linier Berganda). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) secara bersamaan variabel manajemen waktu dan motivasi belajar 

menjadi prediktor yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah surakarta yang mengerjakan skripsi. (2) terdapat korelasi negatif 

signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi 

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah surakarta. (3) terdapat korelasi negatif signifikan 

antara motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis mayor dan hipotesis minor diterima. Sumbangan efektif variabel motivasi belajar dan 

manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik pada penelitian ini sebesar 70.1 %. 

Kontribusi variabel manajamen waktu sebanyak 35,3 % dan motivasi belajar sebesar 34,8 %, 

sedangkan 29,9 % lainnya ditentukan oleh faktor-faktor lain dari prokrastinasi akademik.   

Kata Kunci : Mahasiswa, Manajemen waktu, Motivasi belajar, Prokrastinasi akademik 

 

Abstract 

 

Academic procrastination is something we often hear in the world of education, especially for 

final year students who are working on theses. Many factors affect academic procrastination, 

including time management and learning motivation. So this study aims to examine the 

relationship between academic procrastination in thesis work with time management and 

learning motivation as predictors of undergraduate students at Muhammadiyah University of 

Surakarta. The sample in this study were 117 active undergraduate students at the University 

of Muhammadiyah Surakarta class 2018-2021 who were working on a thesis. Purposive 

sampling method was used to select the sample in this study. This study uses a quantitative 

approach. The data collection methods in this study were the academic procrastination scale, 

time management scale, and learning motivation scale. The data analysis technique used in this 

study is the Multiple linear regression technique. The results showed that (1) simultaneously 

the variables of time management and learning motivation became a significant predictor of 

academic procrastination in students of Muhammadiyah University of Surakarta who were 

working on thesis. (2) there is a significant negative correlation between time management and 

academic procrastination in thesis work for students at the Muhammadiyah University of 

Surakarta. (3) there is a significant negative correlation between learning motivation and 

academic procrastination in thesis work for students at the Muhammadiyah University of 
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Surakarta. So it can be concluded that the major and minor hypotheses are accepted. The 

effective contribution of learning motivation and time management variables to academic 

procrastination in this study was 70.1%. The contribution of time management variables is 

35.3% and learning motivation is 34.8%. while the other 29.9% is determined by other factors 

of academic procrastination. 

Keywords: Academic procrastination, Learning motivation, Students, Time management 

 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan rentang usia, mahasiswa berada pada masa dewasa awal yakni sebutan untuk para 

remaja yang sudah memasuki pendidikan perguruan tinggi. mahasiswa merupakan masa 

peralihan dari remaja ke dewasa yang berada pada rentang usia 18-25 tahun, pada masa ini 

mahasiswa sudah memiliki tanggung jawab terhadap kehidupannya (Hulukati & Djibran, 

2018). Sehingga mahasiswa yang merupakan calon sarjana dituntut untuk menjadi pribadi yang 

berkarakter, mandiri, tangguh, dan kreatif. Idealnya, mahasiswa sudah memiliki tingkat 

kemampuan berfikir, manajemen waktu dan mengelola diri dengan baik sehingga mampu 

menjalankan tugas akademik yang diberikan. Tugas utama dari seorang pelajar yaitu belajar, 

dalam kondisi dan situasi apapun pelajar seharusnya bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

tugas yang diberikan sehingga dapat terselesaikan tepat waktu dan dapat menghadapi hambatan 

yang ada sehingga dapat tercapai suatu tujuan yang sudah direncanakan (Putri & Dewi, 2021). 

Namun, dalam proses perkuliahan masih banyak mahasiswa yang sering menunda dalam hal 

akademik seperti mengerjakan tugas mendekati deadline, menunda belajar ketika akan 

menghadapi ujian, serta menunda mencari referensi materi, sehingga tugas yang dihasilkan 

kurang berkualitas (Asri & Dewi Kartika, 2016). Hal tersebut juga dirasakan oleh mahasiswa 

yang mengerjakan skripsi. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dijelaskan bahwa terdapat 50 

mahasiswa fakultas hukum Universitas Islam Indonesia yang sedang mengerjakan skripsi 

masuk dalam kategori prokrastinasi akademiknya tinggi (Hijraty, 2018). Mahasiswa merasa 

memiliki banyak waktu saat mengerjakan skripsi dikarenakan tidak ada deadline sehingga 

mahasiswa terlena dan mengakibatkan keterlambatan waktu kelulusan.  

Prokrastinasi akademik merupakan salah satu tindakan yang tidak baik yang akan 

mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa (Damri et al., 2017). Hasil penelitian lainnya 

menjelaskan bahwa adanya korelasi yang signifikan terkait motivasi belajar dengan 

prokrastinasi akademik (Eros et al., 2020). Penelitian terdahulu lainnya juga menyatakan 

bahwa adanya korelasi signifikan terkait manajemen waktu dan prokrastinasi akademik (Nisa 

et al., 2019).  Namun, dari penelitian terdahulu tersebut belum diteliti terkait ketiga variabel 

secara bersamaan dan populasi mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir skripsi, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji Hubungan antara prokrastinasi akademik dalam 
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pengerjaan skripsi dengan manajemen waktu dan motivasi belajar sebagai prediktor pada 

mahasiswa S1 Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang mengerjakan skripsi. 

Prokrastinasi akademik yaitu suatu kebiasaan menunda pekerjaan yang sifatnya 

akademisi (Basri, 2017). Menurut Merriam Webster Dictionary Prokrastinasi berawal dari kata 

“Procrastinate” yang artinya penundaan yang dilakukan atas unsur kesengajaan terhadap tugas 

yang seharusnya sudah dikerjakan (Rahmaniah, 2019). Solomon dan Rothblum dalam  

(Khoirunnisa et al., 2021) menyatakan Prokrastinasi Akademik yaitu suatu perilaku penundaan 

pada pekerjaan yang berhubungan dengan akademisi. Berdasarkan pemaparan dari beberapa 

ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa Prokrastinasi Akademik adalah perilaku penundaan 

pekerjaan atau kegiatan akademik yang diberikan dan dilakukan secara berulang kali sehingga 

berdampak pada ketepatan waktu pengerjaan dan memunculkan perasaan menyesal 

dikemudian hari. Menurut Ferrari dkk mengemukakan teori terkait aspek prokrastinasi 

diantaranya yaitu penundaan untuk memulai mengerjakan, artinya mahasiswa seringkali 

menunda untuk memulai mengerjakan tugas, aspek yang kedua yaitu keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas, artinya yaitu mahasiswa dalam proses pengerjaan tugas selalu 

memerlukan waktu yang lebih lama. Aspek yang ketiga yaitu adanya kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja yang artinya yaitu prokrastinator selalu tidak menepati jadwal yang telah 

direncanakan. Aspek yang terakhir yaitu melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan, yang 

artinya prokrastinator memutuskan untuk meninggalkan tugas yang belum diselesaikan dan 

melakukan kegiatan yang menyenangkan (Ferrari, Joseph R, Johnson Judith L, 1995) 

Ferrari dalam (Wulan & Abdullah, 2014) mengkategorikan menjadi dua macam terkait 

faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik, Pertama yaitu Faktor Internal yaitu  

situasi Psikologis dan Fisik seseorang. Kedua yaitu Faktor Eksternal yang terdiri dari model 

didikan orang tua dan situasi lingkungan seseorang.  Sedangkan menurut Kartadinata dan 

Tjundjing (Ulum, 2016) Faktor yang menjadi penyebab dari individu melakukan Prokrastinasi 

yaitu diantaranya yang pertama Masalah manajemen Waktu, yang kedua Penetapan prioritas, 

ketiga yaitu karakteristik tugas. 

Menurut Milgram dalam (Kim et al., 2017)  Faktor yang melatar belakangi mahasiswa 

dalam melakukan Prokrastinasi bersifat multidimensi yang meliputi banyak komponen, 

komponen yang paling signifikan yaitu faktor yang berhubungan dengan waktu seperti 

kesalahan dalam manajemen waktu dan kesulitan memprediksi waktu secara akurat. Santrock 

dalam (Azkiyati, 2018) mengemukakan bahwa manajemen waktu adalah suatu tindakan yang 

dapat menjadikan seseorang menjadi semakin produktif, menyeimbangkan antara kegiatan 
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belajar dan bermain serta dapat mencegah terjadinya stress. Manajemen waktu merupakan 

suatu tindakan pengendalian waktu yang dilakukan agar lebih efisien dan efektif 

(Nurrahmaniah, 2019). Manajemen waktu adalah suatu seni dalam mengatur, mengorganisasi, 

maupun  mengelola waktu yang dilakukan seseorang agar dapat menghasilkan pekerjaan yang 

efektif dan efisien (Atos, 2014). Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli terkait pengertian 

Manejemen Waktu sehingga pengertian Manajemen Waktu adalah suatu  pengelolaan waktu 

yang tersusun secara teratur yang dapat membantu individu dalam menjalankan berbagai 

aktivitas dengan efektif dan efisien agar tercapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Menurut teori dari Macan (1990) terdiri dari 3 aspek manajemen waktu yaitu adalah 

penetapan tujuan dan prioritas, yaitu selalu dapat menetapkan jadwal dan menentukan skala 

prioritas untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Aspek yang kedua yaitu Teknik 

manajemen waktu, yaitu dapat mengatur serta dapat melakukan pekerjaan secara terstruktur 

sehingga dapat terselesaikan tepat waktu.  Aspek yang ketiga yaitu Preferensi terhadap 

pengorganisasian, yaitu selalu tegas menerapkan keteraturan, tidak merusak jadwal yang telah 

disusun sehingga akan memudahkan dalam hal menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu 

(Macan et al., 1990).  

Selain Manajemen waktu yang buruk, banyak fenomena yang menyebutkan bahwa 

motivasi belajar sangat berpengaruh pada pengerjaan skripsi mahasiswa. Ghufron menjelaskan 

terkait adanya hubungan motivasi belajar dan prokrastinasi akademik yaitu apabila motivasi 

belajar yang dimiliki tinggi maka prokrastinasi akademik yang dimiliki semakin rendah (Putri 

& Dewi, 2021). Sehingga berdasarkan hasil riset dan penelitian dari jurnal terdahulu bahwa 

masih banyak mahasiswa tingkat akhir yang menjadi pelaku prokrastinator yang berdampak 

pada waktu kelulusan mahasiswa menjadi terulur dan Terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi prokrastinasi pada mahasiswa terkhusus pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi, diantaranya yaitu menejemen waktu yang kurang, sulit berkonsentrasi, takut 

gagal, motivasi belajar rendah dan mudah bosan. Sehingga waktu yang diberikan selama satu 

semester untuk mengerjakan skripsi tersebut kurang dan mengakibatkan waktu kelulusan 

mahasiswa menjadi mundur.  

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keefektifan 

proses pembelajaran (Sadikin, 2018). Menurut Winkle dalam (Marisa, 2019) Motivasi Belajar 

merupakan suatu daya penggerak yang terdapat pada diri siswa sehingga terjadinya kegiatan 

belajar dan mengatur keseluruhan proses belajar siswa sehingga dapat mencapai tujuan siswa. 

Berdasarkan gagasan dari beberapa ahli sehingga diperoleh kesimpulan bahwa Motivasi belajar 
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yaitu suatu dorongan yang muncul dari individu itu sendiri yang menyebabkan individu 

tersebut semangat dalam menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan belajar sehingga 

dapat mencapai tujuan yang individu harapkan.  

Terdapat tiga Aspek Motivasi belajar menurut Sardiman dalam (Paramitasari et al., 

2011) yaitu yang pertama adalah aspek menimbulkan kegiatan belajar, yaitu keinginan 

mahasiswa untuk mengerjakan tugas akhir skripsi. Aspek yang kedua yaitu menjamin 

kelangsungan belajar, artinya yaitu mahasiswa berkemauan untuk mempertahannkan proses 

mengerjakan skripsi hingga tuntas. Aspek yang ketiga yaitu mengarahkan kegiatan belajar, 

artinya yaitu mahasiwa dapat mengatur strategi untuk menyelesaikan skripsi sesuai target yang 

ingin dicapai.  

Pada penelitian terdahulu membuktikan bahwa faktor terbesar seorang prokrastinator 

adalah manajemen waktu (Muyana, 2018). Penelitian terdahulu lainnya yaitu pada mahasiswa 

aktivis yang sedang menulis skripsi di IAIN Purwokerto, terungkap bahwa kendala terbesar 

seorang prokrastinator adalah manajemen waktu (Mawardi, 2019).  

Berdasarkan pemaparan fenomena yang telah dipaparkan, penulis terdorong untuk 

menelaah secara rinci terkait prokrastinasi dengan judul penelitian “Prokrastinasi Akademik 

dalam Pengerjaan Skripsi dengan Manajemen Waktu Dan Motivasi Belajar Sebagai Prediktor”. 

Peneliti juga telah merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu Apakah terdapat korelasi 

antara prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi dengan manajemen waktu dan 

motivasi belajar sebagai prediktor? 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji hubungan antara prokrastinasi akademik 

dalam pengerjaan skripsi dengan manajemen waktu dan motivasi belajar sebagai prediktor 

pada Mahasiswa S1 Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang mengerjakan skripsi. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoretis dan praktis. Manfaat Teoretis yaitu 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya terkait 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi karena kita tahu 

bahwa masih banyak mahasiswa yang lulus tidak tepat waktu. Sedangkan Manfaat Praktis yaitu 

untuk mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi diharapkan dapat menjadi pelajaran dan 

dapat mengidentifikasi dampak dari prokrastinasi serta dapat menjadi motivasi untuk segera 

menyelesaikan skripsinya. Kemudian diharapkan prokrastinator dapat mengetahui bagaimana 

cara manajemen waktu yang baik serta pentingnya akan motivasi belajar saat sedang 

mengerjakan suatu tugas akademik.  
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Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan maka hipotesis mayor  dari penelitian 

ini yaitu secara simultan manajemen waktu dan motivasi belajar menjadi prediktor yang 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta yang sedang mengerjakan skripsi. Dan hipotesis minor pertama pada penelitian ini 

yaitu adanya korelasi negatif antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 

hiootesis minor kedua yaitu adanya korelasi negatif antara motivasi belajar dengan 

prokrastinasi akademik mahasiswa yang menyusun skripsi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi.  Pendekatan ini 

dipilih karena peneliti ingin menguji adanya korelasi antara manajemen waktu dan motivasi 

belajar dengan prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi pada mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Variabel independen penelitian ini yaitu manajemen 

waktu (X1) dan motivasi belajar (X2). Variabel dependen independen dalam penelitian ini 

yaitu prokrastinasi akademik (Y). 

Prokrastinasi Akademik yaitu perilaku penundaan pekerjaan atau kegiatan akademik 

yang diberikan dan dilakukan secara berulang kali sehingga berdampak pada ketepatan waktu 

pengerjaan dan memunculkan perasaan menyesal dikemudian hari. Pada variabel ini skala yang 

digunakan adalah skala prokrastinasi akademik yang menggunakan aspek menurut teori Ferrari  

(1995) diantaranya yaitu penundaan untuk memulai mengerjakan, keterlambatan saat 

menyelesaikan tugas, adanya kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja, melakukan 

aktivitas yang lebih menyenangkan.  

Manajemen waktu adalah suatu  pengelolaan waktu yang tersusun secara teratur yang 

dapat membantu individu dalam menjalankan berbagai aktivitas dengan efektif dan efisien agar 

tercapai suatu tujuan yang diinginkan. Pada variabel ini skala yang digunakan adalah skala 

Manajemen waktu yang menggunakan aspek menurut teori dari Macan (1990) terdiri dari 3 

aspek manajemen waktu yaitu penetapan tujuan dan prioritas, Teknik manajemen waktu, dan 

Preferensi terhadap pengorganisasian. 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang menyebabkan individu tersebut 

semangat dalam melakukan suatu tugas yang berhubungan dengan belajar sehingga dapat 

mencapai tujuan yang individu harapkan. Pada variabel ini skala yang digunakan adalah skala 
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Motivasi belajar yang menggunakan aspek menurut Sardiman (2001) yaitu aspek menimbulkan 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar, dan mengarahkan kegiatan belajar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Penelitian ini melibatkan 117 responden yang merupakan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang sedang mengerjakan skripsi. Berikut ini adalah gambaran 

karakteristik responden penelitian: 

Tabel 1. Data Responden Mahasiswa UMS Surakarta 

Karakteristik Frekuensi Presentase 

Fakultas Kedokteran - - 

Kedokteran Gigi - - 

Farmasi 1 1% 

Ilmu Kesehatan 6 5% 

FKIP 4 3% 

Agama Islam 10 9% 

Hukum 3 3% 

Geografi 2 2% 

Psikologi 80 68% 

FEB 5 4% 

Teknik 4 3% 

Komunikasi dan 

Informatika 
2 

2% 

Angkatan 2016 7 6% 

2017 19 16% 

2018 91 78% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa semua fakultas terdapat mahasiswa yang 

mengisi namun untuk mahasiwa fakultas kedokteran dan kedokteran gigi tidak ada yang 

mengisi dikarenakan semua mahasiswa sudah lulus ujian skripsi. Dari data tersebut sebagian 

besar responden penelitian berasal dari mahasiswa angkatan 2018 yaitu sebanyak 90 

mahasiswa (78%) dan mayoritas merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi yaitu sebanyak 80 

mahasiswa (68%).  

Analisis uji asumsi pada penelitian yaitu menggunakan uji normalitas dan linearitas. 

Berikut merupakan hasil dari uji normalitas : 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

No Variabel Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
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1 Prokrastinasi 

Akademik 
0.200 

2 Manajemen Waktu 

3 Motivasi Belajar 

 

Hasil uji normalitas pada tabel diatas menerangkan bahwa kedua variabel tersebut 

berdistribusi normal, hal ini dibuktikan dari tabel  Kolmogorov-smirnov dengan sig (2-tailed) 

variabel Manajemen waktu dan motivasi belajar diperoleh hasil 0,200. Data dapat dikatakan 

normal jika sig > 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

No Variabel Sig. 

1 Prokrastinasi Akademik * Manajemen 

waktu 
.000 

2 Prokrastinasi Akademik * Motivasi 

belajar 
.000 

 

Uji linieritas dilihat pada Anova table linierity diperoleh sig = 0,000 yang menunjukkan 

adanya korelasi linear pada variabel Prokrastinasi Akademik dengan Manajemen Waktu karena 

telah memenuhi syarat yaitu dikatakan linear jika sig < 0,05 pada Anova table linearity. Hasil 

uji linearitas variabel Prokrastinasi Akademik dengan Motivasi Belajar diperoleh hasil sig = 

0.000 sehingga dapat dikatakan linear karena sig < 0,05 pada Anova table linearity.  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolenieritas 

No Variabel Tolerance VIF 

1 Manajemen Waktu .419 2.387 

2 Motivasi belajar .419 2.387 

 

Berdasarkan hasil Uji Multikolenieritas didapatkan bahwa variabel manajemen waktu 

dan motivasi belajar memiliki nilai tolerance sebesar 0,419 sehingga nilai tolerance >0,1 dan 

nilai VIF sebesar 2.387 <10. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel pada penelitian ini tidak 

ditemukan adanya multikolinieritas.  
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Gambar 1. Scatterplot 

Dari hasil scatterplot dapat dilihat bahwa titik titik menyebar dan tidak membentuk pola 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak mengalami heteroskedasitas. 

Dengan demikian terpenuhi syarat korelasi data yang berditribusi normal dan linier.  

Multiple Linier Regression (Teknik regresi linear berganda) digunakian untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Pertama yaitu dilihat pada tabel Anova pada 

bagian sig, apabila sig < 0.05 maka ada hubungan. Pada hasil uji statistic menunjukkan bahwa 

model regression sig 0,000 (sig<0,05) dengan nilai F hitung 133.922 artinya yaitu hipotesis 

mayor peneliti diterima karena secara bersamaan Manajemen waktu dan motivasi belajar 

menjadi prediktor yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa hipotesis mayor diterima. Berikut 

ini merupakan tabel hasil uji korelasi secara simultan regresi linier berganda : 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji regresi linier berganda 

R R 

Square 

F Sig 

0.838 0,701 133.922 0,000 

 

Hasil analisis koefisien korelasi antara variabel manajemen waktu dengan prokrastinasi 

akademik menunjukkan hasil bahwa terdapat nilai korelasi pada tabel pearson correlation 

sebesar -0.787 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05) ini berarti terdapat korelasi negatif dan 

signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik  pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang mengerjakan skripsi. Sehingga 

membuktikan bahwa hipotesis minor ke-satu diterima. Selanjutnya hasil analisis korelasi pada 

Motivasi belajar dengan Prokrastinasi akademik menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,786 

dengan taraf signifikansi 0,000 (p>0,05). Sehingga dikatakan bahwa ada korelasi negatif dan 

signifikan antara motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang  
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mengerjakan skripsi. Sehingga berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis kedua 

peneliti diterima. Berikut ini tabel koefisien korelasi : 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Minor 

Variabel 

Independen 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

Koefisien 

Korelasi 

Sig. 

Manajemen 

waktu 

-0,449 -0,787 0,000 

Motivasi 

Belajar 

-0,444 -0,786 0,000 

Sumbangan efektif diketahui berdasarkan koefisien R2 (R square) = 0,701 (70,1%). Hal 

ini membuktikan bahwa kontribusi variabel Motivasi belajar dan manajemen waktu terhadap 

variabel prokrastinasi akademik pada penelitian ini sebesar 70,1%. Kontribusi variabel 

manajamen waktu sebesar 35,3 % dan kontribusi variabel motivasi belajar sebesar 34,8 %. 

sedangkan 29,9 % lainnya ditentukan oleh faktor-faktor lain dari prokrastinasi akademik.   

Kategorisasi pada penelitian ini bertujuan untuk menempatkan responden dari beberapa 

kategori yang telah disusun dengan skor yang diperoleh responden. Berdasarkan perhitungan 

analisis statistic, terdapat lima kategori dari variabel penelitian, yaitu sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi, sangat tinggi. Pada varibael prokrastinasi akademik diketahui bahwa hasil 

perhitungan Rerata Empirik (RE) Sebesar 49,6 dan rerata Hipotetik (RH) sebesar 55 yang 

mengindikasikan bahwa prokrastinasi akademik pada mahasiswa S1 Universitas 

muhammadiyah surakarta yang sedang mengerjakan skripsi berkategori sedang. Kategorisasi 

perilaku prokrastinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 7. Kategorisasi Variabel Prokrastinasi Akademik 

Skor 

Interval 
Kategori 

Rerata 

Hipotetik 

(RH) 

Rerata 

Empirik  

(RE) 

Frekuensi  

(Ʃ N) 

Prosentase 

(%) 

22 ≤ X 

< 35,2 

Sangat 

rendah 
  12 10.3 % 

35,2 < 

X ≤ 

48,4 

Rendah   42 35,9 % 

48,4 < 

X ≤ 

61,6 

Sedang  55 49,6 44 37,6 % 

61,6 < 

X ≤ 

74,8 

Tinggi   18 15,4 % 
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74,8 ≤ 

X < 88 

Sangat 

Tinggi 
  1 0.9 % 

Jumlah 100 100% 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 12 orang (10,3%) yang tergolong dalam  kategori 

sangat rendah dalam berperilaku prokrastinasi akademik. Sebanyak 42 orang (35,9%) termasuk 

dalam kategori rendah dalam berperilaku prokrastinasi akademik. Sebanyak 44 orang (37,6%) 

tergolong kategori sedang dalam berperilaku prokrastinasi akademik. Kemudian sebanyak 18 

orang (15,4%) tergolong tinggi dalam berperilaku prokrastinasi akademik dan sebanyak 1 

orang (0,9%) tergolonng dalam kategori sangat tinggi dalam berperilaku prokrastinasi 

akademik.  

Pada variabel manajemen waktu diketahui hasil rerata empirik (RE) senilai 62,1 dan 

rerata hipotetik (RH) senilai 55 sehingga variabel manajemen waktu tergolong Tinggi. 

Kategorisasi manajemen waktu dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 8. Kategorisasi Manajemen Waktu 

Skor 

Interval 
Kategori 

Rerata 

Hipotetik 

(RH) 

Rerata 

Empirik  

(RE) 

Frekuensi  

(Ʃ N) 

Prosentase 

(%) 

22 ≤ X 

< 35,2 

Sangat 

rendah 
  1 0,9 % 

35,2 < 

X ≤ 

48,4 

Rendah   6 5,1 % 

48,4 < 

 X ≤ 

61,6 

Sedang  55  52 44,4 % 

61,6 < 

X ≤ 

74,8 

Tinggi  62,1 46 39,3 % 

74,8 ≤ 

X < 88 

Sangat 

Tinggi 
  12 10.3 % 

Jumlah 100 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 1 orang (0,9%) yang tergolong dalam kategori sangat 

rendah, 6 orang (5,1%) tergolong rendah, sebanyak 52 orang (44,4%) tergolong sedang, 

sebanyak 46 orang (39.3%) tergolong tinggi, dan sebanyak 12 orang (10,3%) tergolong sangat 

tinggi dalam hal manajemen waktu.  
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Pada varibael motivasi belajar diketahui rerat empirik (RE) sebesar 50,3 dan rerata 

Hipotetik sebesar 42,5 yang menunjukkan bahwa varibael motivasi belajar tergolong dalam 

kategori tinggi. Kategorisasi variabel motivasi belajar dapat diamati berikut ini :  

Tabel 9. Kategorisasi Motivasi Belajar 

Skor 

Interval 
Kategori 

Rerata 

Hipotetik 

(RH) 

Rerata 

Empirik  

(RE) 

Frekuensi  

(Ʃ N) 

Prosentase 

(%) 

17 ≤ X 

< 27,2 

Sangat 

rendah 
  0 0 % 

27,2 < 

X ≤ 

37,4 

Rendah   5 4,3 % 

37,4 < 

 X ≤ 

47,6 

Sedang  42,5  35 29,9 % 

47,6 < 

X ≤ 

57,8 

Tinggi  50,3 61 52,1 % 

57,8, ≤ 

X < 68 

Sangat 

Tinggi 
  16 13,7 % 

Jumlah 100 100% 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diketahui bahwa 5 orang (4,3%) tergolong dalam 

kategori rendah, sebanyak 35 orang (29,9%) tergolong sedang, sebanyak 61 orang (52,1%) 

tergolong tinggi, dan sebanyak 16 orang (13,7%) tergolong Sangat tinggi Motivasi belajarnya.  

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian dengan responden sebanyak 117 mahasiswa S1 Universitas Muhammadiyah 

Surakarta angkatan 2016-2018 yang sedang mengerjakan skripsi membuktikan bahwa secara 

bersamaan manajamen waktu dan motivasi belajar menjadi prediktor yang signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang 

menyusun skripsi dilihat dari skor F sebesar 133.922 dan sig.0,000 < 0,01. sehingga senada 

dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi  (Hakim et al., 

2018). Penelitian tersebut juga senada dengan penelitian Mediastuti & Nurhadianti (2022) yang 

membuktikan bahwa adanya korelasi negatif signifikan antara manajemen waktu dengan 

prokrastinasi akademik (Mediastuti & Nurhadianti, 2022). Selain itu, menurut pernyataan 
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Milgram dalam (Kim et al., 2017) Faktor yang melatar belakangi mahasiswa dalam melakukan 

Prokrastinasi bersifat multidimensi yang meliputi banyak komponen, komponen yang paling 

signifikan yaitu faktor yang berhubungan dengan waktu seperti kesalahan dalam manajemen 

waktu dan kesulitan memprediksi waktu secara akurat. Penelitian terdahulu lainnya juga 

membuktikan bahwa adanya korelasi negatif yang sangat signifikan antara motivasi berprestasi 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang berarti apabila motivasi belajar 

seseorang tinggi maka perilaku prokrastinasi akademiknya semakin rendah dan juga sebaliknya 

apabila motivasi belajar seseorang rendah maka semakin tinggi perilau prokrastinasi 

akademiknya (A’yunina & Abdurrohim, 2019).  

Hasil penelitian ini membuktikan adanya korelasi negatif dan sangat signifikan antara 

manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik yang dapat dilihat dari tabel Standardized 

Coefficients Beta  = - 0,449 dan sig. 0,000 < 0,05. berdasarkan hasil penelitian ini maka 

hipotesis minor pertama diterima. Hal ini senada dengan penelitian sebelumnya yaitu 

membuktikan bahwa adanya korelasi negatif sangat signifikan antara manajemen waktu dan 

prokrastinasi akademik. Semakin tinggi manajemen waktu seseorang maka semakin rendah 

perilaku prokrastinasinya (Kristy, 2019). Penelitian lain membuktikan bahwa adanya korelasi 

negatif sebesar -0,296 antara manajemen waktu dan prokrastinasi akademik yang artinya 

semakin baik manaejemen waktu mahasiswa maka semakin rendah perilaku prokrastinasi 

mahasiswa (Wahyuni & Machali, 2021). Hal ini juga selaras dengan pernyataan Milgram 

dalam  (Kim et al., 2017) Faktor yang melatar belakangi mahasiswa dalam melakukan 

Prokrastinasi bersifat multidimensi yang meliputi banyak komponen, komponen yang paling 

signifikan yaitu faktor yang berhubungan dengan waktu seperti kesalahan dalam manajemen 

waktu dan kesulitan memprediksi waktu secara akurat. 

Hasil penelitian yang mengaitkan variabel Motivasi belajar dengan prokrastinasi 

akademik pada tabel Standardized Coefficients Beta  ditemukan (r) =  - 0,444 dan sig. 0,000 < 

0,05 yang artinya ada korelasi negatif yang signifikan antara motivasi belajar dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang  mengerjakan skripsi. Hal ini berarti 

apabila motivasi belajar mahasiswa tinggi maka perilaku prokrastinasi akademiknya semakin 

rendah. Sehingga berdasarkan hasil penelitian ini maka hipotesis minor kedua diterima. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa terdapat korelasi negatif antara 

motivasi belajar denggan prokrastinasi akademik yang artinya penurunan motivasi secara 

proposional akan mengalami kenaikan perilaku prokrastinasi akademik (Eros et al., 2020). 
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Selaras dengan pernyataan yang dibuktikan dengan hasil penelitian yang mana faktor 

prokrastinasi akademik salah satunya yaitu Motivasi (Nitami et al., 2015).  

Pada perhitungan analisis, variabel prokrastinasi akademik tergolong sedang, hal ini 

dibuktikan dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 49,6 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 55, 

yang artinya perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi di Universitas Muhammadiyah Surakarta tergolong sedang, beberapa mahasiswa masih 

suka menunda-nunda dalam mengerjakan skripsi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

manajemen waktu mahasiswa Universitas muhammadiyah surakarta tergolong tinggi, hal ini 

dibuktikan dari hasil perhitungan Rerata Empirik (RE) sebesar 62,1 dan rerata hipotetik (RH) 

sebesar 55. Kemudian berdasarkan penelitian motivasi belajar mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi Universitas muhammadiyah surakarta tergolong tinggi, hal ini dibuktikan 

dari hasil perhitungan rerata empirik (RE) sebesar 50,3 dan rerata hipoptetik (RH) sebesar 42,5.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

antara manajemen waktu dan motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik, yang artinya 

apabila manajemen waktu pada mahasiswa tinggi maka perilaku prokrastinasi akademiknya 

semakin menurun begitupun apabila motivasi belajar tinggi mahasiswa tinggi maka 

prokrastinasi akademiknya akan menurun.    Berdasarkan hasil penelitian ini semua variabel 

memiliki hubungan yang negatif. Penelitian ini memiliki kekurangan diantaranya yaitu saat 

pengambilan data disebarkan online dengan google form sebagai media  sehingga tidak dapat 

mengontrol dan mengurangi adanya bias saat pengisian skala. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini juga lebih dari 10 tahun terakhir, alangkah baiknya jika penelitian selanjutnya 

menggunakan teori yang terbaru. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan diatas membuktikan bahwa hipotesis mayor peneliti diterima, secara 

bersamaan manajemen waktu dan motivasi belajar menjadi prediktor yang signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik. Hipotesis minor pertama peneliti diterima, bahwa terdapat korelasi 

negatif yang signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik, artinya 

apabila mahasiswa memiliki manajemen waktu tinggi maka perilaku prokrastinasi 

akademiknya rendah dan apabila manajemen waktunya rendah maka semakin tinggi perilaku 

prokrastinasi akademiknya. Hipotesis minor kedua juga diterima, yaitu adanya korelasi negatif 

yang signifikan antara motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik, artinya apabila 

motivasi belajar mahasiswa rendah maka perilaku prokrastinasi akademiknya semakin tinggi 

dan apabila motivasi belajarnya rendah maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi 
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akademiknya. Hasil penelitian membuktikan kategorisasi pada variabel prokrastinasi akademik 

tergolong dalam kategori sedang. Sedangkan untuk variabel manajemen waktu danm motivasi 

belajar tergolong kategori tinggi. Sumbangan Efektif dari variabel manajemen waktu dan 

motivasi belajar sebesar 70,1 %. Kontribusi variabel manajamen waktu sebesar 35,3 % dan 

motivasi belajar sebesar 34,8 %. sedangkan 29,9% lainnya ditentukan oleh faktor-faktor lain 

dari prokrastinasi akademik.   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengutarakan beberapa 

saran bagi para pembaca ataupun peneliti selanjutnya, diantaranya yaitu : (1) mahasiswa 

diharapkan dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik dengan tidak menunda waktu 

mengerjakan tugas maupun skripsi. (2) mahasiswa dapat mempertahankan manajemen 

waktunya yang mana dapat menentukan prioritas saat akan melakukan aktivitas dan juga tidak 

merusak jadwal yang telah ditetapkan sehingga tercapailah tujuan yang telah direncanakan. (3) 

mahasiswa diharapkan agar selalu mempertahankan motivasi belajarnya yaitu dapat 

melaksanakan kegiatan belajar dengan baik sehingga   

kegiatan diperkuliahan dapat berjalan secara optimal. (4) bagi peneliti selanjutnya yaitu 

dapat menambahkan teori terbaru sebagai teori pendukung dan menggunakan sampel berbeda 

sehingga dapat menjadi pembanding hasil penelitian sebelumnya. 
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